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A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penciptaan karya Tugas Akhir berjudul “Laba-
Laba dalam Karya Instalasi Boneka Pop Art”, dapat disimpulkan bahwa
konsep penciptaan karya ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap
bentuk visual dan filosofi laba-laba yang identik dengan ketekunan,
kreativitas, keseimbangan, dan kemampuan bertahan hidup. Bentuk laba-
laba yang umumnya dianggap menyeramkan kemudian diolah kembali
menjadi karya instalasi boneka tiga dimensi dengan pendekatan Pop Art
melalui penggunaan warna-warna. cerah, motif dekoratif, serta komposisi
visual yang ekspresif dan-imajinatif. Kensep karya juga memadukan unsur
seni batik kontemporer dengan seni instalasi sehingga menghasilkan karya
kriya tekstil/yang lebihtmodern/dan inovatif. Selain menampilkan bentuk
laba-laba, karya'ini juga menghadirkan /elemen pendukung seperti jaring,
telur, dan \penataan--ruang untuki memperkuat /maknha simbolis dan
pengalaman visual dalam karya.

Prosgs penciptaan karya dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
eksplorasi ide:dan-pengumpulan referensi, pembuatan’sketsa desain, proses
pencantingan padakain;pewarnaan menggunakanpewarna sintetis remasol
dan indigosol, pembuatan pola, penjahitan, pembuatan kerangka, pengisian
dakron, hingga penyusunan karya instalasi secara utuh. Seluruh proses
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek estetika, bentuk, warna,
komposisi, dan kekuatan struktur karya. Hasil penciptaan diwujudkan
dalam bentuk beberapa karya instalasi boneka laba-laba berukuran besar
dengan karakter visual yang berbeda pada setiap karya. Melalui pendekatan
Pop Art dan bentuk tiga dimensi, karya berhasil menghadirkan interpretasi
baru terhadap sosok laba-laba menjadi lebih artistik, ekspresif, dan menarik

untuk diapresiasi sebagai karya seni kontemporer.



B. Saran

Berdasarkan proses penciptaan karya instalasi boneka laba-laba Pop
Art ini, penulis menyadari bahwa pengembangan karya kriya tekstil dalam
bentuk instalasi tiga dimensi memerlukan proses yang panjang, ketelitian,
serta eksplorasi visual yang mendalam. Oleh karena itu, bagi pencipta karya
selanjutnya disarankan untuk lebih banyak melakukan eksplorasi terhadap
bentuk, material, teknik konstruksi, dan penataan ruang agar karya instalasi
yang dihasilkan memiliki visual yang lebih kuat serta interaksi ruang yang
lebih maksimal. Selain itu, pemilihan bahan dan struktur kerangka juga
perlu diperhatikan dengan baik agar karya memiliki kekuatan dan ketahanan
yang optimal ketika dipajang.

Dalam proses pewarnaan dan-penerapan motif batik pada media tiga
dimensi, diperlukan Ketelitian dalam pengolahan/warna, komposisi motif,
dan penempatan/yisual agar hagil akhir tetap harmonis ketika diwujudkan
menjadi bentuk \boneka” instalasi: Penulis. juga menyarankan agar proses
eksplorasi, | tidak “hanya berfokus—pada aspek //vispal, tetapi juga
memperhatikan makna ‘simbglis-dan|pengalaman yang’ingin disampaikan
kepada penikmat karya sehingga karya tidak hanya menarik secara estetis,
tetapi juga memiliki nilai konseptual yang kuat.

Melalui karya ini, penulis berharap seni batik dan kriya tekstil dapat
terus dikembangkan menjadi bentuk karya kontemporer yang lebih inovatif
dan kreatif, khususnya dalam bentuk instalasi tiga dimensi. Selain itu,
diharapkan karya ini dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi mahasiswa
maupun seniman lain untuk terus mengeksplorasi perpaduan antara seni
tradisional dan seni modern sehingga menghasilkan karya yang memiliki
identitas visual baru tanpa meninggalkan nilai estetika dan budaya yang

terkandung di dalamnya.
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